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ABSTRACT

This identification data is expected to be used as a mapping for the potential that exists in Dayu Village. This study uses a quantitative
approach by researching directly into the field, then analyzing the data and giving conclusions on the data up to its writing using
aspects of measurement, calculation, determined formulas and certainty of numerical data or percentages. The sampling technique
was italic using the slovin formula which was carried out on a population of goat breeders in Dayu Village as many as 230 breeders
with 621 heads so as to produce 70 farmers who were interviewed randomly. Goat farming in Dayu Village is dominated by breeders
with more than 40 years of age is 56%, the last education is elementary school, 52% of the population, ownership of less than 5 heads
is 59% and the experience of raising livestock is less than 5 years is 62%. While the age of male goats is dominated by goats less
than one year old as much as 39% and females aged 1-2 years as much as 27%, goats in Dayu are mostly fed only grass and legumes
as much as 79%, livestock seeds are obtained from buying chicks as much as 42% and the type of goat that is widely cultivated is
the Java goat as much as 65%. Based on the research, the researcher has suggestions that seminars and training related to goat farming
should be held so that they can increase the knowledge, profits and creativity of farmers.
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PENDAHULUAN

Kambing adalah hewan ternak ruminansia dengan
postur tidak terlalu tinggi dan tidak rendah. Kambing
biasa dibudidayakan disekitar perdesaan sebagai hewan
peliharaan yang bertujuan untuk tabungan, kambing
seringkali ditemui dimasyarakat pedesaan dibudidayakan
dengan sistem tradisional dengan cara pemberian pakan
dengan hijauan saja dan tanpa ada manajemen yang jelas
dari peternakan. Peternak kambing di daerah pedesaan
biasanya berskala kecil (Yupardhi et al., 2014; Akbar et
al., 2024; Edi & Haryuni, 2023a; Almi et al., 2024;
Haryuni, 2018). Desa Dayu diketahui Desa Dayu
memiliki jumlah peternak kambing sebanyak 230 orang
peternak dengan populasi 621 ekor.

Jumlah peternak kambing tersebut tergolong
banyak, namun demikian di Desa Dayu masih belum ada
kelompok ternak kambing sehingga semua peternak
masih bersifat mandiri dengan sistem pemeliharaan
tradisional. Hal ini menyebabkan peternakan kambing di
Desa Dayu belum jelas mendapat untung atau rugi karena

cara beternak di Desa Dayu merupakan sampingan dan
tabungan oleh kebanyakan masyarakat di Desa Dayu.
Desa Dayu juga belum memiliki kelompok ternak
kambing sehingga saat ini peternakan kambing di Desa
Dayu masih bersifat tradisional dan sederhana, sehingga
belum diketahui secara pasti analisa usahanya. Ternak
kambing dengan sistem tradisional merupakan usaha
peternakan rakyat pedesaan yang biasa bertujuan untuk
menjadi tabungan, pada umumnya peternakan sistem
tradisional tidak ada manajemen yang jelas sehingga
pemeliharaan kambingnya cukup sederhana, tidak ada
perawatan yang intensif (Joseph, 2018; Sikone et al.,
2024; Haryuni & Muanam, 2023).

Kurangnya pengetahuan dan keterampilan peternak
tentang manajemen usaha kambing potong yang baik
sehingga berakibat pada produktivitas kambing dan
pendapatan  peternak kambing menjadi  rendah
(Mulyawati et al., 2016; Haryuni et al., 2023; Haryuni et
al., 2022; Fanani, et al., 2023; Gufron et al., 2021). Oleh
sebab itu diperlukan adanya penelitian terkait Identifikasi
peternakan kambing potong yang ada di Desa Dayu
Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar.
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Selain itu diperlukan adanya penelitian tentang
identifikasi peternakan kambing yang ada di Desa Dayu
Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar ini juga untuk
menyempurnakan data BPS yang masih kurang detail
perihal peternakan sehingga diharapkan ~mampu
membantu Desa dalam upaya penyejahteraan dan
meningkatkan ~ pengetahuan  serta  keterampilan
peternakan kambing di Desa Dayu. Selain itu data
klasifikasi ini dapat menjadi acuan pemerintahan desa
dalam menyeleksi potensi yang ada di desa terkait
peternakan sehingga desa dapat melaksanakan
peternakan yang substainable atau berkelanjutan.

MATERI DAN METODE

Metode pendekatan yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah metode pendekatan kuantitatif. Data
kuantitatif akan dilakukan dengan cara meneliti secara
langsung, kemudian menganalisa data dan memberi
kesimpulan data beserta penulisannya dengan
menggunakan aspek penghitungan, pengukuran, rumus
yang ditentukan dan kepastian data numerik atau
persentase (Damanik et al., 2020; Nurlaila et al., 2018;
Hasan et al., 2023; Sholihin et al., 2022).

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di peternakan kambing
potong Desa Dayu Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar
pada bulan Juni 2020.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data meliputi beberapa cara
diantaranya adalah Studi literatur, observasi dan
interview.  Studi literatur yaitu suatu metode
mengumpulkan literatur, jurnal, maupun buku yang
berkaitan dengan judul analisis usaha kambing untuk
membantu menyelesaikan penghitungan data. Observasi
yaitu teknik pengumpulan data dengan cara meninjau
langsung terhadap peternakan kambing dan menanyakan
data yang dibutuhkan secara langsung kepada peternak
terkait dengan variabel apa yang akan dibutuhkan
(Nugraha, 2017; Haryuni, 2018). Interview atau
wawancara teknik ini dapat diartikan melakukan survei
dan wawancara kepada peternak dengan cara
memberikan kuisioner kepada peternak (Lauryn et al.,
2021).

Populasi dan sampel

Teknik yang digunakan dalam mengambil sampel
adalah random sampling yang dilaksanakan mencakup
seluruh populasi peternak kambing di Desa Dayu
Nglegok kabupaten Blitar sebanyak 230 peternak dengan
621 ekor. Peternakan kambing di Desa Dayu menyebar
ke tiga dusun dengan jarak yang tidak dekat oleh karena
itu pengambilan sampel diakukan dengan acak, oleh
karena itu untuk mengetahui besaran jumlah sampel mka

dapat dihitung dengan menggunakan rumus Slovin
(Mulyadi et al., 2019; Sholihin et al., 2022).

Sumber data

Data yang didapat yaitu dua jenis yang pertama data
primer dan yang ke dua data sekunder. Data primer
didapat dari hasilnya survei wawancara dan kuisioner
terhadap peternak kambing di Desa Dayu Nglegok
Kabupaten Blitar.

Variabel Penelitian

Variabel yang diamati dalam penelitian ini
diantaranya sebagai berikut.

Identifikasi peternak kambing potong
a. Umur peternak

Umur peternak biasanya terbagi tiga yaitu : <20 tahun,
21-30 tahun, 31-40 tahun, dan >40 tahun. Mayoritas
peternak tergolong produktif yaitu pada umur >40
tahun (Mulyawati et al., 2016).

b. Tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan dihitung berdasarkan satuan tahun
dari berapa lama peternak dalam mengenyam
pendidikan formal. Tingkat pendidikan terendah yaitu
sekolah dasar, dan tingkat pendidikan tertinggi yaitu
perguruan tinggi (Pakpahan and Pane 2019; Haryuni
and Fanani, 2017).

¢. Kepemilikan ternak kambing

Menurut Peraturan Menteri Pertanian No.14 tahun
2020 Populasi kepemilikan ternak terbagi menjadi tiga
kelompok yaitu kelompok dengan kepemilikan ternak
<5 ekor ekor, 6-10 ekor, 11-15 ekor, >15 ekor.

d. Pengalaman beternak

Pengalaman beternak dapat dihitung dari berapa lama
peternak dalam melaksanakan usaha peternakannya,
dan dihitung dengan satuan tahun. Lama beternak
paling sedikit adalah <5 tahun dan paling tinggi adalah
>15 tahun (Mulyawati et al. 2016).

Identifikasi peternakan kambing potong
a. Umur ternak kambing

Umur ternak sapi terbagi menjadi tiga kelompok yang
pertama yaitu kelompok anak 1-7 bulan, kemudian
muda 8-11 bulan dan dewasa yaitu 12 bulan keatas.

b. Pakan ternak

Pakan ternak kambing ada dua yaitu hijauan dan
konsentrat. Hijauan adalah pakan dasar yang
mengandung serat kasar diatas 18%, sedangkan pakan
konsentrat adalah bahan pakan mengandung serat
kasar dibawah 18 %, BETN tidak rendah dan mudah
untuk dicerna (Ahmad et al., 2004; Tribudi et al., 2022;
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Wurandani et al., 2023; Aldila et al., 2023; Haryuni,
2014; Haryuni et al., 2022; Haryuni et al., 2021;
Haryuni, 2021).

c. Pengadaan bibit ternak

Jenis bibit sapi yaitu bibit yang didapatkan oleh hasil
seleksi rumpun atau galur yang memiliki gen tidak
dibawah nilai rata-rata, bibit induk (breeding stock)
diperoleh dari hasil proses pengembangan bibit dasar,
dan bibit sebar (commercial stock) yang didapat dari
pengembangan bibit induknya (Pakpahan and Pane
2019; Haryuni et al., 2023; Almi et al., 2024; Haryuni
et al., 2022).

d. Jenis kambing

Berdasarkan jenisnya, kambing akan dikelompokkan
menjadi lima yaitu yang pertama adalah kambing boer,
kemudian yang kedua kambing jawa, ke tiga kambing
PE, ke empat kambing Jawarandu, dan yang terakhir
adalah kambing etawa. Pengelompokan jenis kambing
ini adalah berdasarkan mayoritas kambing yang kerap
dijumpai diperdesaan (Primawati et al., 2021).

Analisis Statistik

Data yang di dapatkan di analisa statistik
menggunakan distribusi frekuensi yang selanjutnya
diolah menggunakan grafik dan kemudian dilakukan
analisis secara kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Peternak Kambing Potong
Umur peternak

Jumlah peternak dengan umur kurang dari 20 tahun
sebanyak 3%, umur 21-30 tahun sebanyak 16%, umur 3-
40 tahun sebanyak 25% dan > umur 40 tahun sebanyak
56% (Gambar 1). Kebanyakan peternak kambing
didominasi oleh orang berumur lebih dari 40 tahun hal ini
dikarenakan beternak kambing di Desa Dayu tidak
dijadikan sebagai sumber penghasilan utama melainkan
sebagai usaha sampingan, tabungan bahkan ada yang
hanya menganggap sebagai hobi.

21%

56%

<20 Tahun ®21-30 Tahun ®31-40 Tahun = >40 Tahun
Gambar 1. Umur peternak kambing di Desa Dayu

Jika ditinjau dari segi usia maka di Desa Dayu ini
tergolong dalam peternak yang kurang produktif

dikarenakan umur peternak merupakan faktor penting
dalam melakukan suatu usaha atau beternak sehingga
dapat bekerja secara optimal dan produktif. Seiring
dengan berjalannya waktu umur manusia akan
mengalami perubahan dalam hal ini penambahan usia
akan berakibat turunya konsentrasi dan optimalisasi
seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan (Mutiah et
al.,, 2018; Hasanah et al., 2023a). Umur biasanya
dikelompokkan menjadi empat yaitu < 20 tahun, 21-30
tahun, 31-40 tahun dan >40 tahun. Mayoritas peternak
tergolong produktif yaitu pada umur 21-40 tahun
(Mulyawati et al., 2016; Hasanah et al., 2023b).

Tingkat pendidikan

Jumlah peternak dengan pendidikan lulusan SD
sebanyak 52%, pendidikan lulusan SMP sebanyak 29%,
pendidikan lulusan SMA sebanyak 16%, dan pendidikan
lulusan Diploma atau sarjana sebanyak 3%. Kebanyakan
peternak didominasi oleh peternak dengan lulusan SD,
hal ini merupakan gambaran bahwa peternakan kambing
di Desa Dayu masih menggunakan metode tradisional
atau belum mempunyai standart sesuai dengan prosedur
peternakan kambing dan masyarakat cenderung
mempunyai pola pikir yang pasif karena pendidikan
merupakan salah satu frame of reference atau kerangka
tujuan yang akan mempengaruhi seorang memberi
makna dan sudut pandang terhadap informasi yang
terbaru (Indratmi et al., 2018; Haryuni & Lidyawati,
2019).

Pada umumnya peternak kambing dipedesaan
didominasi oleh tingkat pendidikan SD dan SMP, maka
diperlukan peternak dengan pendidikan lebih tinggi
seperti SMK, Diploma maupun Sarjana yang menguasai
bidang tersebut sehingga hal tersebut dapat membawa
dampak baru bagi dunia peternakan dalam segi
manajemen kandang, pakan dan pemikiran. Hal tersebut
diharapkan mampu menciptakan peluang usaha atau
perbaikan inovasi di bidang peternakan khususnya
diwilayah kecil yang berpotensi untuk di kembangkan
peternakan kambingnya sehingga dapat tercipta pola
pikir yang lebih maju terhadap masyarakat untuk eksis di
dunia peternakan (Indratmi et al., 2018; Haryuni &
Muanam, 2023).

Kepemilikan ternak kambing

Peternak di Desa Dayu yang memiliki kambing
dibawah 5 ekor berjumlah 59%, 6-10 ekor 29%, memiliki
ternak 11-15 ekor 8% dan yang memiliki ternak diatas 15
ekor yaitu sebanyak 4% (Gambar 2). Melalui diagram
diatas dapat dilihat bahwasannya kepemilikan kambing
didominasi oleh peternak dengan populasi dibawah 5
ekor artinya peternak kambing di Desa Dayu sebagian
besar tidak untuk dijadikan pekerjaan utama melainkan
hanya untuk sampingan dan tabungan saja.

Meningkatnya jumlah peternak dilingkup desa,
serta tidak adanya kontrol membuat data jumlah populasi
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ini sering berubah dan menjadi tidak terdeteksi
penyebarannya (Kusrianty, 2018; Haryuni & Muanam,
2023).

gu, 4%

B<5Ekor ® 6-10 Ekor 11-15 Ekor >15 Ekor

Gambar 2. Kepemilikan ternak

Populasi ternak kambing atau kepemilikan ternak
kambing pada dasarnya bisa dijadikan penghasilan utama
jika berjumlah lebih dari 10 ekor, sedangkan kepemilikan
kurang dari 10 ekor biasanya hanya untuk sampingan dan
tabungan, populasi kambing dibawah 10 biasanya
disebut dengan peternakan rakyat (Novianty & Andrie,
2021).

Pengalaman beternak

Peternak yang pengalaman beternaknya kurang dari
5 tahun sebanyak 62%, sedangkan peternak yang
pengalaman beternaknya 5-10 tahun sebanyak 30%,
peternak yang pengalaman beternaknya 11-15 tahun
sebanyak 4%, dan yang mempunyai pengalaman
beternak lebih dari 15 tahun sebanyak 4%. Melalui
diagram diatas dapat dilihat bahwasannya kepemilikan
kambing didominasi oleh peternak dengan pengalaman
beternak dibawah 5 tahun artinya peternak kambing di
Desa dayu sebagian besar yang mendominasi adalah
peternak baru. Pengalaman beternak yang dimaksud
adalah lamanya peternak dalam beternak kambing yang
dihitung dalam satuhan tahun mulai dari pertamakali
memiliki ternak sampai dengan saat ini. Pengalaman
beternak dibagi menjadi 4 kategori yaitu kurang dari 5
tahun, 5-10 tahun, 10-11 tahun dan lebih dari 15 tahun
(Kusmiati et al., 2019.).

Identifikasi Peternakan Kambing Potong
Umur ternak

Umur ternak kambing merupakan hal penting yang
perlu diperhatikan oleh peternak dalam meninjau
perkembangan kambing, hal ini akan berpengaruh untuk
mengetahui kapan kambing siap dijual atau dikawinkan,
karena kambing belum bisa dikawinkan bila belum cukup
umur hal ini tentu akan mendapatkan hasil yang tidak
maksimal. Peternak bisa menentukan umur kambing
melalui pertumbuhan gigi, kambing berumur kurang dari
satu tahun memiliki gigi seri yang belum diganti, namun
setelah berumur 1-1,5 tahun gigi seri bagian dalam akan
lekas terganti. Kambing yang berumur 1,5-2 tahun akan
mengalami pergantian gigi seri bagian tengah dalam.

Setelah berumur 2-3 tahun gigi bagian seri tengah
luar akan tergantikan juga, Selanjutnya pada umur 3-4
tahun gigi seri bagian luar akan ikut terganti, artinya pada
usia 3-4 tahun gigi seri kambing bawaan sejak lahir sudah
berganti gigi tetap (Mutiah et al., 2018). Umur ternak
kambing dibagi menjadi dua yaitu umur kambing jantan
dan kambing betina yang masing-masing dikelompokkan
berdasarkan kelompok umurnya, kelompok yang
pertama yaitu kambing berumur kurang dari satu tahun,
yang kedua kambing berumur 1-2 tahun, yang ke tiga 2-
3 tahun dan yang terakhir kambing berumur lebih dari 3
tahun (Komariah et al., 2022).

7%

18%

m<1Tahun ® 1-2 Tahun ®2-3 Tahun = >3 Tahun
Gambar 3. Umur kambing jantan

Umur ternak kambing yang kurang dari 1 tahun di
Desa dayu sebanyak 39%, sedangkan kambing berumur
1-2 tahun berjumlah sebanyak 36%, ternak kambing yang
berumur 2-3 tahun berjumlah 18% dan yang terakhir
umur ternak kambing yang lebih dari 3 tahun sebanyak
7% (Gambar 3). Ternak kambing jantan didesa Dayu
didominasi dengan ternak yang berumur kurang dari satu
tahun. Hal ini berkaitan mayoritas peternak yang menjual
kambing jantannya ketika berumur 2-3 tahun.

%.

44% '
2-3 Tahun >3 Tahun

m<1Tahun m® 1-2Tahun

Gambar 4. Umur kambing betina

Umur ternak kambing yang kurang dari 1 tahun di
Desa Dayu sebanyak 24%, sedangkan kambing berumur
1-2 tahun berjumlah sebanyak 27%, ternak kambing yang
berumur 2-3 tahun berjumlah 44% dan yang terakhir
umur ternak kambing yang lebih dari 3 tahun sebanyak
5% (Gambar 4). Hal ini menyatakan bahwa mayoritas
peternak kambing betina di Desa Dayu didominasi oleh
kambing betina berumur 2-3 tahun yang mana kambing
pada usia tersebut adalah tergolong kambing indukan
(Mugqit et al., 2021). Peternak kambing di Desa Dayu
rata-rata adalah indukan dengan sistem tradisional yaitu
dengan cara mengindukkan kemudian nanti menjual
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anakknya berdasarkan yang dianggapan bakalan menjadi
kambing bagus tidaknya dan menjual yang umur sudah
lebih dari 3 tahun, hal ini juga mendukung diagram 3
bahwasanya peternak Desa Dayu didominasi oleh
peternak yang menjadikan ternak kambing ini sebagai
sampingan atau tabungan.

Pakan ternak

Peternak dengan pakan rumput ataum legum saja
tanpa ad campuran lain sebanyak 79%, sedangkan
peternak yang hanya memberikan konsentrat saja O,
kemudian peternak yang memberikan pakan konsentrat
dan rumput atau legum sebanyak 21%, dan lain-lain 0.
Hal ini menandakan bahwa peternak di Desa Dayu
didominasi oleh peternak yang cara pemberian pakannya
hanya rumput atau legum saja atau biasa disebut
peternakan rakyat maupun tradisional karena pemberian
pakan rumput atau legum saja tentu menyebabkan
kurangnya nutrisi pada ternak yang menyebabkan
kurangnya produktifitas ternak kambing sehingga kalau
dijadikan usaha tentu perputarannya cenderung lama
(EDI & HARYUNI, 2023; Fajar et al., 2024; Haryuni et
al., 2023; Hasanah et al., 2022; Haryuni et al., 2015).
Pakan adalah aspek yang utama dalam peternakan,
pasalnya persentase dari total biaya produksi 70%
dialokasikan untuk pakan. Pakan merupakan sumber
energi utama bagi pertumbuhan ternak, pembangkit
tenaga, reproduksi sekaligus produksi bagi ternak
(Marhamah et al., 2019; Haryuni et al., 2017; Hasanah et
al., 2022; Ramadani & Haryuni, 2023).

Pakan untuk kambing dikelompokkan menjadi tiga,
yaitu pakan sumber energi, sumber protein, dan pakan
sumber mineral. Pakan sumber energi diantaranya adalah
biji-bijian seperti jagung, sorghum, dedak padi, dedak
gandum, dedak jagung, ketela rambat, singkong, jerami
padi, onggok dan rumput-rumputan. Bahan pakan
sumber protein diantaranya adalah jenis leguminosa
glirisidia, lamtoro, turi, sisa pertanian seperti daun
singkong, daun kacang, bungkil kedelai, biji kapas
maupun ampas (Samputri & Rahman, 2019; Rozagqi et al.,
2023; Haryuni & Prastya,2023). Dalam penelitian di
Desa Dayu ternak kambing berdasarkan pakannya
dikelompokkan menjadi empat adapun yang pertama
yaitu rumput/legum saja, pemberian pakan yang ke dua
hanya menggunakan konsentrat saja, pemberian pakan
yang ke tiga yaitu pemberian pakan konsentrat dan
rumput atau legum, kemudian yang terakhir lain-lain
(Haryuni et al., 2024).

Pengadaan bibit ternak

Pengadaan bibit ternak kambing di Desa Dayu yang
didapatkan dari bibit sendiri sebanyak 40%, sedangkan
peternak yang membeli anakan kambing sebanyak 42%,
peternak kambing yang membeli bibit sebanyak 10%,
dan lain-lain sebanyak 8%. Dilihat dari diagram diatas
pembelian anakan sangat mendominasi dipeternakan

kambing di Desa Dayu tentu hal ini berkaitan dengan
tentang pengalaman beternak kurang dari 5 tahun yang
sangat mendominasi, itu artinya peternak baru yang ada
di Desa Dayu mereka memulai ternak kambing sebagian
besar dengan cara membeli anakan.

Adapun klasifikasi bibit kambing dan domba dibagi
menjadi 3 kelompok, yaitu bibit dasar (elite/foundation
stock) yang diperoleh dari proses seleksi rumpun atau
galur yang mempunyai nilai pemuliaan di atas nilai
ratarata; bibit induk (breeding stock) yang diperoleh dari
proses pengembangan bibit dasar; dan bibit sebar
(commercial stock) yang diperolen dari proses
pengembangan bibit induk (Pakpahan & Pane, 2019;
Sikone et al., 2024).

Jenis kambing

Jenis kambing yang dibudidayakan seperti kambing
jawa sebanyak 65%, kemudian kambing etawa sebanyak
12%, kambing peranakan etawa atau PE sebanyak 11%,
kambing sumbawa sebanyak 3%, kemudian kambing
gibas sebanyak 2%, kambing boer 6%, dan kambing
cross boer sebanyak 1%. Jika diamati dari diagram diatas
maka peternakan yang paling mendominasi yaitu
peternakan dengan kambing jawa dibandingkan dengan
peternakan jenis kambing lainnya. Hal ini mencerminkan
bahwa peternak di Desa Dayu lebih meminati kambing
jawa untuk dijadikan sampingan atau tabungan karena
kambing jawa selain harganya yang relatif murah yaitu
kisaran harga 1,5-2,5 juta untuk kambing dewasa, selain
itu kambing jawa memiliki daya tahan tubuh yang baik
sehingga jikalau di budidayakan secara tradisional
kambing tersebut masih bisa bertahan dan berproduksi
(Prastowo et al., 2019).

3% 2% 1%

m Boer m Cross Boer m Jawa
Etawa ® Peranakan Etawa ™ Sumbawa
Gibas
Gambar 5. Jenis kambing di Desa dayu
Kambing merupakan ternak ruminansia kecil yang
banyak di budidayakan oleh peternak tradisional di
Indonesia. Kambing merupakan salah satu ternak
penghasil daging susu, namun di pedesaan sebagian besar
dibudidayakan untuk diambil dagingnya (Lestariningsih
& Haryuni, 2023; Ermawati et al., 2022). Ada berbagai
jenis kambing di indonesia hal ini disebabkan oleh
adanya kecocokan antara iklim di Indonesia dengan
habitat asli dari kambing sehingga hal tersebut memicu
cepatnya kambing dalam berkembang, beradaptasi dan
dibudidayakan sampai menghasilkan jenis- jenis
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kambing baru yang banyak dijumpai di masyarakat
seperti kambing boer, kambing boer ini merupakan
kambing yang berasal dari afrika yang kemudian
dikembangkan di Indonesia karena cocok dengan iklim
yang ada di Indonesia.

Kambing ini dikenal dengan produktifitas dagingnya
yang sangat tinggi. Kambing cros boer, kambing ini
merupakan kambing silangan antara ambing boer dan
kambing lokal seperti PE, jawa randu maupun kacang.
Kambing jawa randu yaitu peranakan antara kambing
etawa dan kambing kacang, kemudian kambing PE
berasal dari persilangan kambing lokal dan etawa.
Kambing sumbawa merupakan kambing yang berasal
dari persilangan kambing kacang dan PE atau kambing
etawa kambing ini dikenal dengan produktifitas susu dan
dagingnya yang cukup tinggi (Maesya & Rusdiana,
2018).

KESIMPULAN

Peternakan kambing di Desa Dayu sebagian besar
masih menggunakan metode tradisional yang mana
peternakannya didominasi oleh peternak dengan umur
lebih dari 40 tahun sebanyak 56% dengan pendidikan
terkahir yaitu SD sebanyak 52% kemudian populasi
kepemilikan kambingnya kurang dari 5 ekor sebanyak
59% dan pengalaman beternaknya rata-rata kurang dari 5
tahun sebanyak 62%. Sedangkan umur ternak kambing
jantan di Desa Dayu didominasi oleh ternak kambing
yang berumur kurang dari satu tahun yaitu sebanyak
39% dan betinanya umur 1-2 tahun sebanyak 27%. Pakan
ternak kambing di Desa Dayu sebagian besar hanya
dipakan rumput dan legum saja yakni sebanyak 79%,
sedangkan bibit ternak kebanyakan diperoleh dari
membeli anakan yaitu sebanyak 42% dan jenis kambing
yang paling banyak dibudidayakan yaitu jenis kambing
jawa sebanyak 65%..
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